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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar rata-rata hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media KIT IPA dan tanpa menggunakan 
media KIT IPA serta pengaruh pemanfaatan media KIT di kelas IV SDN 31 
Pontianak Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah true eksperimental 
design dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 
control group design. Sampel penelitian ini adalah 73 siswa. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh, rata-rata nilai post-test kelas kontrol sebesar 69,22 
dan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 77,66. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengaruh penggunaan alat peraga berupa KIT IPA memberikan dampak 
yang cukup positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi 
sumber energi bunyi. 
 
Kata kunci: Media KIT dan Hasil Belajar 
 
Abstract: The purpose of this research is to know the increasing of the average 
achievement of students by using KIT Media for natural science subject and 
without using KIT Media for natural science subject. And also to know the 
influence of advantage using KIT Media to the fourth grade students of SDN 31 
West Pontianak. The method of this researchis true experimental design with 
research device is the pretest-posttest control group design. The research samples 
were seventy three students. Based on the result ot data analysis that have gotten, 
the average posttest score in control class was 69,22 and the average posttest score 
experimental class was 77,66. It showed that the influence of KIT Media for 
natural science subject gave positive effect in increasing the achievement of the 
fourth grade students at the lesson of sound energy source. 
 
Keywords: KIT Media and Study Achievement 
 
lat praktik KIT IPA adalah seperangkat alat bantu pembelajaran materi IPA 
yang dapat digunakan dalam berbagai macam percobaan sederhana yang 
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, guru IPA sangat 
dituntut keterampilannya dalam menggunakan alat praktik KIT IPA, agar materi 
IPA yang disajikan kepaada siswa terutama yang berhubungan dengan percobaan 
sederhana tidak mengalami kegagalan atau kekeliruan. Disamping itu, diharapkan 
juga agar para siswa memiliki keterampilan setelah melakukan percobaan yang 
diterapkan oleh guru. 
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Dari hasil pengamatan yang diperoleh di Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Barat tentang media KIT IPA, yaitu peralatan kotak KIT IPA kurang 
memadai, sehingga ada beberapa peralatan yang kurang didalam kotak KIT 
tersebut. Selain itu, guru juga kurang terampil dalam menggunakan alat KIT IPA. 
Hal ini menyebabkan guru mata pelajaran IPA enggan untuk menggunakan media 
KIT IPA, sehingga minat serta hasil belajar siswa masih rendah. 
Berdasarkan fakta-fakta yang ada, hal inilah yang mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media berupa KIT IPA  dengan 
judul “Pengaruh Pemanfaatan Media KIT pada Pembelajaran  IPA Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat” dengan 
harapan akan mendapatkan gambaran yang sejelas-jelasnya tentang pemanfaatan 
media KIT yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPA di SDN Pontianak Barat khususnya SDN 31 Pontianak Barat. 
Berdasarkan masalah yang akan diteliti diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk: (1) Mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA tanpa menggunakan media KIT di kelas IV SDN 31 Pontianak Barat. (2) 
Mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
memanfaatkan media KIT di kelas IV SDN 31 Pontianak Barat. (3) 
Mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan media KIT pada pembelajaran IPA 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 31 Pontianak Barat. 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
media merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau 
pembelajaran. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Azhar, 2010: 3) mengatakan 
bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap”. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, 
dan lingkungan sekolah. 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca 
serta alat bantu yang dapat dimanipulasi dalam pembelajaran yang memiliki 
fungsi memperjelas, memudahkan siswa memahami konsep/prinsip atau teori, dan 
menjadikan pesan kurikulum yang akan disampaikan kepada siswa lebih menarik, 
sehingga dapat meningkatkan efektifitass sdan efisiensi kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Heinich (dalam Amalia Sapriati 1996: 5.5) media 
instruksional/pembelajaran antara lain terdiri atas: (1) media tidak diproyeksikan, 
yaitu objek nyata, model,bahan tercetak (buku, majalah), dan bahan ilustrasi. (2) 
media diproyeksikan, yaitu transparansi (OHP), slide. (3) media audio. (4) media 
gerak. (5) computer. (6) media radio.  
Jadi, didalam penelitian ini jenis media KIT IPA yang digunakan adalah 
media yang tidak diproyeksikan yaitu objek nyata (realia)merupakan benda 
sebenarnya yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran IPA pada materi 
energi bunyi. 
Menurut Sadiman dkk ( 2010: 17-18) media pendidikan mempunyai 
kegunaan-kegunaan sebagai berikut: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata atau lisan belaka), (2) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, (3) penggunaan media 
 
 
pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, (4) 
dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan 
bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Masalah ini dapat diatasi dengan 
media  pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: (a) memberikan 
perangsang yang sama, (b) mempersamakan pengalaman, (c) menimbulkan 
persepsi yang sama.  
Menurut Wibawa dan Mukti (1993: 53) bahwa, “Media KIT IPA atau loan 
boxes merupakan salah satu dari media tiga dimensi. Sehingga dapat diartikan 
bahwa KIT IPA merupakan seperangkat peralatan IPA yang didesain atau 
dirancang secara khusus untuk suatu tujuan tertentu untuk mengarah pada kegian 
yang berkesinambungan atau berkelanjutan. Adapun jenis dari KIT IPA adalah 
sebagai berikut: KIT neraca; KIT air; KIT mineral; KIT magnet; KIT cahaya; KIT 
pesawat sederhana; KIT optik; KIT listrik; KIT batubara dan minyak bumi; KIT 
panas; KIT bunyi; carta (poster/gambar dinding); apron matahari, bumi, dan 
bulan; torso rangka manusia. KIT IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis KIT bunyi yang terdapat pada materi energi bunyi serta media lainnya yang 
mendukung percobaan pada materi energi bunyi. 
Kata-kata Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata-kata 
Bahasa Inggris”Natural Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan 
alam. Science artinya Ilmu Pengetahuan. Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) itu 
secar harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini, ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. (Srini M. Iskandar, 2007: 3). Menurut 
Leo Sutrisno (2008: 19) IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar, dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang benar.  
Dengan demikian, IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (Depdiknas, 2006: 
485) ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD meliputi aspek-aspek berikut: (1) 
Mahluk hidup dan proses kehidupan,  yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interksi dengan lingkungan, serta kesehatan; (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas; (3) Energi dan perubahannya 
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; (4) 
Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 
lainnya; (5) Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (salingtemas) 
merupakan penerapan konsep IPA dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 
teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana 
termasuk merancang dan membuatnya. 
Secara global dimensi yang hendak dicapai oleh serangkaian tujuan 
kurikuler pendidikan IPA dalam kurikulum pendidikan dasar adalah mendidik 
anak agar memahami konsep IPA, memiliki keterampilan ilmiah, bersikap ilmiah 
 
 
dan religius. Setelah proses belajar mengajar berlangsung untuk jangka waktu 
tertentu, hasilnya akan dapat dilihat dari prestasi atau hasil belajar siswa. Hasil 
belajar merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan 
dimiliki oleh siswa setelah ia menyaksikan pengalaman dari kegiatan belajar 
mengajar dalam proses pembelajaran. Suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakasi dengan 
lingkungannya. (Slameto 2003:23) 
 Sedangkan menurut Sudjana (2010:3) “hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.” Jadi, hasil 
belajar adalah tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar melalui adanya perubahan pengetahuan, sikap 
dan tingkah laku yang dinyatakan kedalam bentuk nilai/skor seperti nilai ulangan 
harian, nilai tugas, dan nilai ulangan umum.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut: (a) faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia 
(internal) antara lain: kesehatan, faktor cacat tubuh, intelegensi, motivasi, minat, 
emosi, bakat, kematangan/pertumbuhan, dan kesiapan; (b) faktor-faktor yang 
bersumber dari luar diri manusia (eksternal) antara lain: keadaan keluarga/rumah 
tangga, guru dan cara mengajarnya, lingkungan, kesempatan yang tersedia, dan 
motivasi sosial. (Slameto: 2010: 54-60) 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka metode 
yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan menggunakan bentuk 
penelitian true experimental design. Adapun rancangan penelitian adalah Pretest-
Posttest Control Group Design dengan pola sebagai berikut: 
Tabel 1 
Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok Perlakuan Pre-test Post-test 
Eksperimen X1 O1 O2 
Kontrol  X2 O3 O4 
Adapun populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 siswa, hanya 
berjumlah 73 siswa, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian populasi. 
Sedangkan teknik penelitian yang digunakan teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
lembar observasi dengan mempergunakan sebuah daftar yang memuat 
kemampuan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar, dan butir-butir tes yang 
diberikan berupa post test pada saat akhir pembelajaran dalam bentuk tes tertulis 
berupa pilihan ganda. Dari hasil tes tersebut akan ditarik kesimpulan secara 
kuantitatif. Agar suatu tes dikatakan baik sebagai alat ukur, maka tes tersebut 
harus memiliki validitas, reliabilitas, serta tingkat kesukaran soal. 
 
 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka pengolahan data test tertulis 
yang diperoleh dari analisis secara kuantitatif dengan teknik analisis statistik, 
yaitu rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
akan digunakan teknik pengukuran dengan menggunakan alat pengumpul data 
berupa tes hasil belajar siswa. Dengan cara menyajikan skor hasil pre-test dan 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk tabel. Kemudian 
mencari rata-rata hasil belajar siswa menggunakan data bergolong dengan  rumus: 
Me =
fixi
 fi
 
(Sugiyono, 2010: 54). 
Menentukan standar deviasi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan rumus: 
S =  
𝛴fi(xi − x )2
(n − 1)
 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfaatan media KIT 
terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan analisis statistik uji t-tes polled 
varians. Dikarenakan jumlah dari data kelas kontrol dan eksperimen adalah 
homogen, yaitu: (1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogens 
(σ1
2
 = σ2
2
), maka dapat digunakan rumus t-test, baik untuk separated varians 
maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk 
= n1 + n2 – 2 . (2) Bila n1 ≠ n2, varians homogen (σ1
2
 = σ2
2
) dapat digunakan 
rumus t-test dengan polled varians, dengan besar dk = n1 + n2 – 2 . 
Rumus Separated Varians: 
t =
x 1 − x 2
 
s1
2
n1
+
s2
2
n2
 
Rumus Polled Varians: 
t =
x 1 − x 2
 
 n1 − n2 S1
2 +  n2 − 1 S2
2
n1 + n2 − 2
(
1
n1
+
1
n2
)
 
Bandingkan hasil t hitung dengan t tabel;  t hitung > t tabel      signifikan: 
Ha diterima Ho ditolak, t hitung < t tabel      non signifikan: Ha ditolak Ho 
diterima 
 (Sugiyono, 2010:138-139) 
Untuk menguji normalitas distribusi data hasil tes pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (chi square) 
χ2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
𝑘
𝑖=1
     (Sugiyono, 2010: 107) 
  
 
 
Ternyata kedua data berdistribusi normal, maka perhitungan dilanjutkan dengan 
menguji homogenitas varians dengan rumus berikut. 
F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
(Sugiyono, 2010:140) 
Rumus varian, yaitu: 
S2 =
 𝑓𝑖(X𝑖 − X )
2
(𝑛 − 1)
 
Dengan kriteria pengujian taraf signifikan 5%: (1) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka kedua 
kelompok sampel varians homogen. (2) Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka kedua kelompok 
sampel varians tidak homogen 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa seberapa besar pengaruh 
penggunaan alat peraga KIT pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan 
pemahaman materi energi bunyi yang secara langsung meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 72 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-test 
dan post-test siswa. Skor hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar energi bunyi, yaitu 69,22. Sedangkan Skor 
hasil tes siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
alat peraga KIT energi bunyi, yaitu 77,56. 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2 
      Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (x) 39,33 69,22 39,56 77,56 
Standar Deviasi (SD) 10,972 12,006 11,611 13,023 
Uji Normalitas (𝛘2) 8,440 9,409 8,803 2,195 
  Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F)  1,11 1,17 
Uji Hipotesis (t) 0,273 2,817 
 
Pembahasan  
Dari tabel  dapat diketahui bahwa: (a) Rata-rata nilai pre-test siswa kelas 
kontrol adalah 39,33 dan rata-rata post-test siswa kelas kontrol adalah 69,22. (b) 
Rata-rata nilai pre-test siswa kelas eksperimen adalah 39,56 dan rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen adalah 77,56. Dengan demikian hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan alat peraga KIT IPA pada materi energi bunyi lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar energi bunyi. 
 
 
Namun secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi energi bunyi, maka 
data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang 
akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh 𝛘2hitung sebesar 
8,440 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas eksperimen diperoleh 𝛘2hitung 
sebesar 8,803 dengan 𝛘2tabel (α = 5% dan dk = 5) sebesar 11,070. Karena 𝛘
2
hitung < 
𝛘2tabel, maka data hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal. Karena hasil pre-
test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung sebesar 1,11 dan Ftabel 
(α = 5%) sebesar 1,76. Karena Fhitung < Ftabel (1,11 < 1,76), maka dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena data pre-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varian 
diperoleh thitung sebesar 0,273 dan ttabel sebesar 1,670. Karena thitung < ttabel (0,273 < 
1,670), dengan demikian maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
Dengan kata lain, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran menggunakan media gambar energi sumber bunyi, sedangkan pada 
kelas eksperimen menggunakan alat peraga KIT IPA pada materi sumber energi 
bunyi. Diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
sumber energi bunyi, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua 
kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data 
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 𝛘2hitung sebesar 
9,409 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh 𝛘2hitung 
2,195 dengan 𝛘2tabel (α = 5% dan dk = 5) sebesar 11,070. Karena 𝛘
2
hitung < 𝛘
2
tabel, 
maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung 1,17 dan Ftabel ( α = 
5%) sebesar 1,76. Karena Fhitung < Ftabel (1,17 < 1,76), maka data dinyatakan 
homogen (tidak bebeda secara signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians,  
diperoleh thitung sebesar 2,817 dan ttabel (α = 5%) sebesar 1,670. Karena thitung > ttabel 
(2,817 > 1,670) dengan demikian, Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan alat 
 
 
peraga KIT IPA (kelas eksperimen) dan yang diajar dengan menggunakan media 
gambar energi sumber bunyi (kelas kontrol). 
Dalam penelitian ini kedua kelas antara kelas IV A dan kelas IV B di 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat tahun ajaran 2012/2013 digabung 
menjadi satu, sehingga terbentuklah kelas IV D dan kelas IV E. Kelas IV D 
sebagai kelas kontrol dan kelas IV E sebagai kelas eksperimen. Pada pemberian 
pre-test untuk kelas IV A, berjumlah 36 siswa dan seluruhnya dijadikan sampel 
penelitian. Sedangkan di kelas IV B yang berjumlah 37 siswa, hanya 36 siswa 
yang dijadikan sampel dan satu orang siswa tidak dijadikan sampel, disebabkan 
siswa tersebut tidak mengikuti pre-test karena sakit. 
Proses pembelajaran dikelas kontrol dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit dengan 
menggunakan media gambar energi sumber bunyi. Pembelajaran langsung 
dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA Ibu HJ. Azlima, Spd, selaku guru 
kolaborator. 
Pertemuan pertama pembelajaran materi energi sumber bunyi dikelas 
kontrol, peneliti dan guru kolaborator menggunakan media gambar tentang 
bebagai contoh sumber bunyi yang ada dilingkungan sekitar. Selain itu, siswa 
diajak untuk berdiskusi secara berpasangan untuk memberikan contoh dari 
berbagai macam sumber bunyi yang ada disekitar lingkungannya.  Metode yang 
digunakan adalah penugasan dan tanya jawab. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 
mendeskripsikan pengertian dari energi sumber bunyi dan dapat menjawab soal 
yang diberikan, baik secara lisan maupun tulisan. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa 
mengikuti setiap langkah-langkah pembelajaran dengan tertib. Pada kegiatan inti 
pembelajaran, selain siswa mendengarkan penjelasan guru, siswa juga diminta 
untuk mengamati berbagai contoh gambar tentang sumber bunyi yang ditempel 
guru dipapan tulis. Kemudian siswa diminta maju untuk menjelaskan cara sumber 
bunyi tersebut berbunyi secara bergantian. Berdasarkan hasil belajar yang 
diperoleh pada pertemuan pertama, ada sebagian siswa yang tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar setelah diberikan perlakuan. Hal ini disebabkan karena 
siswa tersebut kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam hal ini, guru telah mengingatkan mereka untuk lebih serius 
belajar. 
Pertemuan kedua pada materi yang berbeda tentang  perambatan energi 
bunyi melalui zat padat dan cair, peneliti dan guru kolaborator juga menggunakan 
media gambar tentang perambatan energi bunyi melalui zat padat dan cair . Hal 
ini dilakukan agar siswa lebih mengerti pada materi yang diajarkan oleh guru serta 
dapat mendeskripsikan bahwa bunyi dapat merambat melalui benda padat dan 
cair.  
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa 
mengikuti setiap langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang oleh guru 
dengan tertib. Pada pertemuan kedua ini, siswa lebih berantusias dalam belajar, 
dan siswa lebih dapat mengerti materi sumber energi bunyi yang diajarkan oleh 
guru. Pada kegiatan inti di pertemuan kedua, siswa juga diajak untuk berdiskusi 
dalam memberikan contoh bunyi yang dapat merambat melalui zat padat, 
 
 
kemudian maju secara bergantian untuk menjelaskan berbagai contoh gambar 
yang ditempel oleh guru dipapan tulis tentang contoh bunyi yang dapat merambat 
melalui zat padat maupun zat cair. 
Pertemuan ketiga, siswa juga diajak untuk berdiskusi dalam memberikan 
contoh bahwa bunyi juga dapat dipantulkan atau diserap. Guru juga menempelkan 
media gambar berupa contoh bunyi yang dapat diserap atau dipantulkan. Metode 
yang digunakan juga penugasan dan tanya jawab. Kemudian secara bergantian 
siswa maju untuk menjelaskan bahwa bunyi dapat dipantulkan oleh suatu benda 
dan juga bunyi dapat diserap oleh benda tertentu. Dalam kegiatan tersebut guru 
juga meluruskan kesalahpahaman atau siswa yang tidak mengerti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, sehingga siswa sangat bersemangat dalam belajar 
sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen adalah penggabungan dari kedua 
kelas IVA dan IVB Sekaolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat yang telah 
mengikuti pre-test dengan total jumlah siswa 73 siswa. Pada kelas eksperimen 
jumlah siswa 36 orang, dijadikan sampel penelitian. 
Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 3x 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit dengan 
menggunakan alat peraga KIT IPA pada materi sumber energi bunyi. 
Pembelajaran langsung dilakukan oleh guru kolaborator ibu Hj. Azlima, S.Pd., 
selaku guru mata pelajaran IPA dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak 
Barat. 
Secara umum, pembelajaran dengan menggunakan alat peraga KIT IPA 
pada materi sumber bunyi berlangsung dengan baik. Walaupun merupakan alat 
peraga yang masih baru bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat, 
namun siswa dapat mengikuti prosess pembelajaran  dengan aktif dan semua 
tahap pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Pertemuan pertama pembelajaran materi sumber energi bunyi di kelas 
eksperimen, terlihat siswa sangat tertarik sekali pada alat peraga KIT IPA yang 
digunakan. Hal ini terlihat dari perhatian siswa pada saat guru mengenalkan alat 
peraga KIT IPA dan menjelaskan cara penggunaan alat peraga KIT IPA pada 
percobaan yang akan dilakukan. Pada pembelajaran di kelas eksperimen, metode 
yang digunakan yaitu kerja kelompok, demonstrasi, penugasan dan tanya jawab. 
Tiap siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari enam orang siswa yang 
langsung dipilih oleh guru kolaborator, berdasarkan letak tempat duduk siswa 
untuk mengatasi keadaan kelas agar tidak terjadi keributan pada saat pembagian 
kelompok. Ternyata pembagian kelompok yang langsung diatur oleh guru, waktu 
pembelajaran menjadi lebih efisien dan siswa menjadi lebih tertib, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang tidak bekerjasama dalam menyelesaikan 
pertanyaan yang terdapat dalam percobaan. Namun dalam kelompok kecil 
tersebut, setiap siswa memiliki kesempatan untuk mempraktekkan langsung 
penggunaan alat peraga KIT IPA dalam menjawab beberapa pertanyaan yang ada 
didalam percobaan. 
Sebelum melakukan berbagai percobaan dipertemuan pertama, siswa 
diajak untuk berdiskusi secara berpasangan untuk memberikan contoh berbagai 
macam contoh sumber bunyi yang ada disekitar. Secara berantusias siswa 
 
 
menyebutkan contoh benda yang memiliki sumber bunyi. Sebelum kegiatan 
percobaan dilakukan, terlebih dahulu guru membagikan LKS pada masing-masing 
kelompok berupa lembar pengamatan pada percobaan yang akan dilakukan. Pada 
percobaan pertama, siswa mempraktekkan bahwa bunyi berasal dari benda yang 
bergetar. Sebelumnya, siswa mengamati alat peraga yang akan diperagakan yaitu 
garpu tala, pensil/pulpen, dan gabus/steropom. Guru meminta 4 orang siswa 
perwakilan dari masing-masing kelompok maju untuk mempraktekkan percobaan 
bunyi dihasilkan dari benda yang bergetar. Siswa yang pertama meletakkan garpu 
tala diatas steropom. Siswa yang kedua mengetuk garpu tala tersebut dengan 
pensil/pulpen. Kemudian seluruh kelompok mengamati kegiatan tersebut. Siswa 
yang ketiga memegang garpu tala tersebut dan siswa yang keempat mengetuk 
garpu tala dengan pensil/pulpen. Setelah kegiatan tadi diamati, siswa membuat 
kesimpulan dari kegiatan yang telah diamati bersama kelompoknya dan 
menuliskannya didalam LKS yang telah dibagikan. Perwakilan kelompok maju 
untuk membacakan hasil dari kesimpulan kegiatan yang telah dilakukan pada 
percobaan tadi. Siswa bersama guru mengevaluasi hasil dari kegiatan yang telah 
dilakukan, kemudian bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 
Pertemuan kedua, metode kerja kelompok, demonstrasi, penugasan serta 
tanya jawab tetap dilakukan. Pada pertemuan ini, siswa akan melakukan dua 
percobaan tentang perambatan energi bunyi terhadap zat padat dan perambatan 
energi bunyi terhadap zat cair. Pada percobaan pertama, yaitu percobaan 
perambatan energi bunyi terhadap zat padat, siswa diminta maju dua orang 
perwakilan dari kelompok. Sebelumnya siswa mengamati alat dan bahan yang 
akan diperagakan, yaitu gelas bekas air mineral sebanyak 2 buah, benang 
sepanjang 50 cm, lidi serta paku. Bahan-bahan tersebut sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu oleh peneliti dan guru kolaborator. Pada percobaan ini, dua orang 
siswa merentangkan kedua gelas tersebut, kemudian salah satu dari siswa tersebut 
berbicara dan yang lainnya menempelkan gelas tersebut ketelinganya. Mereka 
melakukannya secara bergantian. Kemudian siswa membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah diamati bersama kelompoknya dan menuliskannya didalam 
LKS yang telah dibagikan.  
Sebelum percobaan kedua dimulai, siswa juga mengamati alat dan bahan 
pada percobaan bunyi yang merambat melalui zat cair. Yaitu air, gelas kimia, 
penggaris alumunium, pensil/pulpen. Guru meminta dua orang siswa maju untuk 
melakukan percobaan tersebut dan siswa sangat berantusias untuk melakukan 
pecobaan tersebut. Pada kegiatan ini, siswa yang ditunjuk untuk melaksanakan 
percobaan, mulai melakukan langkah kegiatan seperti petunjuk yang ada 
dalamlembar kerja siswa. Seperti mengisi gelas kimia dengan air kira-kira 200ml, 
penggaris alumunium dimasukkan kedalam gelas tersebut. Salah seorang siswa 
mengetuk dinding gelas kimia dengan pensil dan siswa yang lainnya 
mendengarkan bunyi tersebut melalui ujung penggaris. Setelah mengamati dua 
kegiatan percobaan tadi, siswa bersama kelompoknya membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah diamati dan menuliskannya didalam LKS yang telah 
dibagikan. Perwakilan kelompok maju untuk membacakan hasil dari kesimpulan 
kegiatan yang telah dilakukan pada percobaan tadi. Siswa bersama guru 
 
 
mengevaluasi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan, kemudian bersama-sama 
menyimpulkan materi pelajaran. 
Pertemuan yang ketiga, siswa juga akan melakukan dua kegiatan 
percobaan yaitu bunyi yang dapat merambat melalui udara dan bunyi yang dapat 
dipantulkan serta bunyi yang dapat diserap. Seperti pada pertemuan sebelumnya, 
sebelum melakukan percobaan, siswa terlebih dahulu mengamati berbagai macam 
alat dan bahan yang akan diperagakan pada percobaan bunyi yang dapat 
merambat melalui udara. Yaitu kaleng susu bekas sebanyak 4 buah, isolasi, kain, 
dan lem. Sebelumnya sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti dan guru 
kolaborator. Masing-masing dari kedua ujung kaleng tersebut dilubangi dan 
disambung dengan menggunakan isolasi. Pada percobaan ini, guru meminta salah 
seorang siswa untuk melakukan percobaan. Pada langkah kegiatan siswa diminta 
untuk berteriak didepan kaleng yang telah berbentuk seperti tabung panjang. 
Siswa yang lain mengamati kegiatan yang dilakukan oleh temannya. Kemudian 
bagian dalam kaleng tersebut dilapisi dengan kain yang cukup tebal dan 
melakukan kegiatan yang sama yaitu berteriak didepan kaleng tersebut. Kegiatan 
tadi juga diamati dan menuliskan kesimpulannya pada lembar kegiatan yang telah 
dibagikan pada masing-masing kelompok. 
Perwakilan dari massing-masing kelompok maju untuk membacakan hasil 
dari kesimpulan kegiatan yang telah dilakukan pada percobaan tadi. Siswa 
bersama guru mengevaluasi hasil dari kegiatan yang telah dilakukan, kemudian 
bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan alat peraga KIT IPA lebih tinggi dari rata-rata 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar pada materi sumber 
energi bunyi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas IVD (kelas 
kontrol) Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat pada materi sumber energi 
bunyi dengan menggunakan media gambar energi bunyi adalah 69,22 dari skor 
total 2492 dengan standar deviasi 12,006. (2) Rata-rata skor hasil belajar siswa 
kelas IV E (kelas eksperimen) Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Barat pada 
materi sumber energi bunyi dengan menggunakan alat peraga KIT IPA adalah 
77,56 dari skor total 2792 dengan standar deviasi 13,023. (3) Dari hasil post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan rata-rata post-test siswa 
sebesar 8,34 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test 
polled varian diperoleh thitung data post-test sebesar 2,817 dan ttabel (α = 5% dan dk 
sebesar = 70) sebesar 1,670, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan alat peraga KIT IPA (kelas eksperimen) dan yang diajar 
dengan menggunakan media gambar energi bunyi (kelas kontrol). 
 
 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut. (1) Penggunaan alat peraga KIT IPA membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Untuk 
itu, disarankan kepada guru mata pelajaran IPA kelas IV untuk menggunakan alat 
peraga berupa KIT IPA. (2) Disarankan kepada kepala sekolah agar senantiasa 
memperhatikan kelengkapan alat peraga KIT IPA di SDN 31 Pontianak Barat. (3) 
Kepada dinas pendidikan yang terkait supaya mengadakan pelatihan tentang cara 
penggunaan alat peraga khususnya KIT IPA di Sekolah Dasar.  
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